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Proyek Irigasi Rps00

Miliar Terancam Gagal

+ LAHAN DIKUASAI PERUSAHAAN SAWIT
- b

TOLITOLL MERCUSUAR -
Proyek irigasi dengan nilai
anggaran Rp500 Miliar
di Kecamatan Lampasio,
terancam gagal dan
berpotensi dipindahkan
ke daerah lain, jika sampai
tanggal 31 Juli 2016 ini
lahan ang tersedia tidak
mencapai 3,000 hektar
“Menurut informasi
Pemda Tolitoli, bulan
ini batas akhir kesiapan
lahan uniuk pembangunan
irigasi. Jika sampai tanggal
31 Juli ini, lahan tidak
mencukupi 3.000 hekcar
lebih, maka proyek irigasi
itu akan dipindahkan ke
dacrah lain,” kata Wakil
Ketua DPRD Tolitoli
Nursidah K. Bantilan s
memimpin rapat pleno
hasil ketja Badan Anggaran

(Banggar) di ruang sidang
utama DPRD Tolitol, Selasa
(19/7/2016)

Menurut poliisi Golkar
itu, pemerinah pusathanya
aken memberikan proyck
rigasi dengannilaianggaran
Rp500 Miliar, jika lahan
¢ tersedia di atos 3.000
hektar. Jika di bawah dari
3.000 hektar, maka proyek
itw aken dipindabkan ke
daerah lain.

Kalau proyek ini gagal,
sungguh r Mau kita
dapat di mana anggaran
sebesar Rp300 Miliar itu,
ujar politisi senfor it

Dikatakan Nursidah
lahan untuk irigasi
scbenarnya sudah tersedia
di Kecamatan Lampasio
Namun yang menjadi
2 sekira 700

hektarlahan, sudah dikuasai
oleh perusahaan sawit PT
Citra Mulia Perkasa (CMP),
Dari 700 hektar itu, 200
hektar di antarenya sudah
ditanami kelapa sawit,
sementara 500 hektar lagi
akan scgera digarap.

"Kita berharap, pemda
bisa membicarakan lahan
500 hektar yang dikuasai
PTCMP agartidak ditanami
sawit sehinggalahan untuk
irigasi masih cukup 3,000
hektar. Dengan begitu,
proyek irigasi tetap bisa
dibangun di Kecamatan
Lampasio,” terang
anggota DPRD Tolitoli
dua periode ini.

Hal senada juga
dikemukakan Ketua
DPRD Tolitoli, Andi
Ahmad Syarif saat

ditemui usai sidang.
Menurutnya, Pemerintah
Kabupaten (Pemkab)
Tolitoli hasus segera
melakukan komunikasi
dengan perusahaan sawit
PT CMP agar dahan 500
hektar yang telah mereka
kuasai, tidak ditanami lagi
dengan kelapa sawit,
ampai saat ini, kita
belum tahu bagaimana
sikap Pemda dan
baghimana sikap PT CMP
terkait lahan 500 hektar
itu. Tugas Pemda, ya harus
melakukan pembicaraan
secepatnya dengan pihak
PT CMP sebelum tanggal
31 juli ini, sehingga proyek
irigasi Rp.500 Milir tu tidak
gagal” kata politisi Partai
Gerindra ini

TR manget ailee

bagaimana sikap Pemkab
dan PT CMP, rencananya
DPRD Tolitoli_akan
menggelar Rapat Dengar
Pendapat (RDP) bersama
Bupati Tolitoli dan PT
CMP, 26 Juli mendatang.
Dalam RDP itulah akan
diketahui apa sikap
Pemkab terkait lahan
500 hektar yang dikuasai
PT CMP dan proyek
irigasi Rps00 Miliar yang
terancam gagal.

“Kita semua tentu
berharap, proyek irigasi
dengan nilai anggaran
Rp500 Miliar itu tetap
terlaksana, karena itu akan
membuat Kecamatan
Lampasio menjadi umbung
‘patlidiTolitoli dan Sulawesi
Tengah secara umum,”
o




